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ABSTRAK. Masyarakat Desa Gelebak Dalam, Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 
merupakan desa yang kaya akan tanaman dan ternak, diantaranya tanaman padi, sayur-
sayuran dan buah-buahan serta ternak ayam, sapi, kambing, bebek.  Kesemuanya itu 
merupakan sumber limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan untuk menjadi pupuk 
organik.  Hasil olahan pupuk organik ini dapat dimanfaatkan untuk tanaman padi, sayur 
dan buah, mengurangi limbah pertanian menjadi pupuk  organik yang dapat memperbaiki 
lahan pertanian menjadi lebih subur dan berkualitas dalam produksi yang dihasilkan 
(meningkatkan mutu dari segi rasa) serta sangat jelas dapat mengurangi pemakaian pupuk 
kimia.  Penyuluhan ini dilakukan bulan Juli 2022 sampai Agustus 2022 pada masyarakat 
Desa Gelebak Dalam.  Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, peragaan pembuatan 
pupuk organik dan pendampingan sampai pupuk organik berhasil dibuat. Tujuan 
penyuluhan ini diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan limbah pertanian dapat diolah 
menjadi pupuk organic.  Keinginan masyarakat Desa untuk mengolah limbah pertanian 
menjadi pupuk organik sangat besar dengan timbul pertanyaan pertanyaan yang beruntun 
dan dengan antusias akan mencoba membuat sendiri untuk diaplikasikan ke lahan sawah 
dan kebun mereka sendiri.  Hasil yang dicapai yaitu petani telah berhasil membuat pupuk 
organic dari limbah pertanian yang ada di desa Gelebak Dalam. 
 
Kata kunci: limbah pertanian; pupuk organik; Desa Gelabak Dalam 

 
ABSTRACT. The community of Gelebak Dalam Village, Rambutan Sub-district, Banyuasin 
Regency is a village rich in plants and livestock, including rice, vegetables and fruits as well as 
chickens, cows, goats, ducks. All of them are sources of agricultural waste that can be used as 
organic fertilizer. The processed organic fertilizers can be used for rice, vegetables and fruit 
crops, reduce organic agricultural agricultural waste which can improve land to become more 
fertile and quality in the resulting production (improve the quality in terms of taste) and can very 
clearly reduce the use of chemical fertilizers. This counseling was carried out from July 2022 to 
August 2022 for the people of Gelebak Dalam Village The methods used included counseling, 
demonstration of making organic fertilizers and mentoring until organic fertilizers were 
successfully made. The aim of this counseling is that it is hoped that the community can utilize 
agricultural waste to be processed into organic fertilizer. The hope that the Village community 
will process agricultural waste into organic fertilizer is very large with successive questions 
arising and will enthusiastically try to apply it to their own rice fields and gardens. The results 
achieved are that farmers have succeeded in making organic fertilizer from agricultural waste 
in the village of Gelebak Dalam. 
 
Keywords: Agricultural waste; Organic Fertilizer; Gelabak Dalam. 
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PENDAHULUAN

Desa Gelabak Dalam merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Rambutan Kabupaten Banyuasin.  Sebagian besar penduduknya menanam padi, sayur-
sayuran dan buah-buahan dan memelihara hewan seperti ayam, sapi, kambing, bebek dan 
angsa.  Potensi limbah pertanian dan ternak tersebut cukup melimpah dan sebagian besar 
belum dimanfaatkan dengan baik, oleh karena itu alangkah baiknya limbah pertanian dan 
ternak tersebut diolah kembali menjadi pupuk organik dan dapat digunakan kembali sebagai 
pupuk pada tanaman padi dan lain-lain.  
 Penggunaan pupuk organik sangat memberikan hasil yang signifikan dalam 
memenuhi kebutuhan pangan yang ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan produksi 
padi 60 % bila menggunakan pupuk organic (Marlina et al., 2021a).  Penggunaan pupuk 
organik berdampak positif pada produktivitas tanah dan tanaman, hal ini dikarenakan selama 
ini penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang berlebihan dapat menurunkan kualitas 
lingkungan seperti tanah dan taaman serta kesehatan manusia akibatnya tercemarnya 
bahan-bahan sintetis tersebut (Roidah, 2013). 
 Pupuk organik berperan dalam meningkatkan kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah 
serta mengefisienkan penggunaan pupuk anorganik. Kualitas dan komposisi pupuk organik 
bervariasi tergantung dari bahan dasar kompos dan proses pembuatannya.  Manfaat pupuk 
organik dapat meningkatkan efisiensi pupuk, memperpanjang waktu pemanfaatan N, 
meningkatkan serapan hara tanaman terutama P dan Ca, mengurangi risiko serangan hama 
dan penyakit tanaman dengan keseimbangan fungsi hara dalam tanah, membuffer salinitas 
dalam tanah, dan sebagai katalis meningkatkan status C dalam tanah (Hartatik et al., 2015). 
 Pengggunaan pupuk organik ini telah terbukti dapat meningkatkan produksi tanaman, 
seperti tanaman padi (Marlina et al., 2014a, 2015, 2016, 2017a, 2018a, 2021a, 2022a: 
Gusmiatun  dan Marlina, 2019: Gusmiatun et al., 2019a, 2019b, 2020), jagung manis (Ningsih 
et al., 2015: Marlina et al, 2017b, 2019a, 2021b, 2022b: Midranisiah et al., 2017: Ariskun et 
al., 2016: Effendy et al., 2020: Hawayanti et al., 2022), kacang tanah (Marlina et al., 2015: 
Gusmiatun & Marlina, 2021), kedelai (Marlina & Gusmiatun, 2020: Marlina et al., 2019b), 
sawi (Marlina et al., 2014b: Aminah et al., 2021), bawang merah (Marlina et al., 2018b, 2021c), 
semangka (Marlina et al., 2021d), jagung hibrida (Ariyandi et al., 2016).   
 Selain itu peragaan dan pendampingan pembuatan pupuk organik ini yang berasal 
dari limbah pertanian telah dilaksanakan di beberapa desa dan kota Palembang, seperti di 
Kampung Talang Jawa Kelurahan Pulo Kerto Kota Palembang (Marlina et al., 2020a),  di 
Dusun Talang Ilir Kelurahan Sukamoro Kabupaten Banyuasin (Marlina et al., 2021e), di Desa 
Pangkalan Gelebak Kabupaten Banyuasin (Marlina et al., 2021b), di Karang Anyar Kota 
Palembang (Marlina et al., 2022c), dan di Kelurahan Silaberanti Kecamatan Jakabaring Kota 
Palembang (Amir et al., 2022), dan kesemuanya masyarakat tersebut sangat bersemangat 
untuk mencoba dan mempraktekkan pupuk organik tersebut di polybag, pekarangan rumah 
dan lahan sawah maupun lahan kering. Oleh karena itu penyuluhan, peragaan dan 
pendampingan pembuatan pupuk organik yang berasal dari limbah pertanian perlu dilakukan 
di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.  Penyuluhan ini 
bertujuan untuk mengajak masyarakat di di Desa Gelebak Dalam untuk memanfaatkan 
limbah pertanian yang belum maksimal termanfaati menjadi pupuk organik  yang sangat 
bermanfaat dalam mengurangi penggunaan pupuk kimia serta dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan serta dapat meningkatkan hasil tanaman. Penyuluhan ini diikuti oleh ibu-ibu pkk, 
kelompok tani, bapak-bapak dan remaja karang taruna. 
 
METODE 

 Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah penyuluhan, peragaan 
pembuatan pupuk organik  serta pendampingan. Penyuluhan pada masyarakat di Desa 
Gelebak Dalam dilakukan di Balai Pertemuan Desa dengan menjelaskan tentang pemanfaatan 
limbah pertanian yang dapat diolah menjadi pupuk organic.  Hasil pupuk organic ini dapat 
menyumbangkan unsur hara dan meningkatkan kesuburan tanah yang kurang subur akibat 
penggunaan pupuk kimia terus menerus. 
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Gambar 1.  Saat penyuluhan dan peserta 

 
Tahap peragaan dan pendampingan pembuatan pupuk organik yaitu 1) kotoran ayam 

20 kg, dedak 2 kg,  2) bahan diatas diletakkan diatas karpet, kemudian diaduk lalu pupuk 
tersebut ditutup dengan karung, 3) setiap  5 hari sekali pupuk tersebut diaduk, 4) setelah 21 
hari pupuk tersebut diperkaya bakteri Azospirillum dan Bakteri Pelarut Fosfat dengan diaduk 
secara zig zag, 5) pupuk organik telah jadi dan siap dikemas dan  digunakan ke tanaman 
cukup 400 kg/ha. 

 

 
(a) Umur 1 Minggu               (b) umur 2 minggu         (c) umur 3 minggu (sudah jadi) 

Gambar 2.  Proses pembuatan dan pendampingan pupuk organic 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan di Desa Gelebak Dalam dari bulan Juli sampai 
Agustus 2022 dan  dibuka acaranya oleh Kepala Desa Gelebak Dalam.  Kepala Desa serta 
perangkat desa, kelompok tani dan masyarakat serta karang taruna berjumlah lebih kurang 
24 orang sangat antusias menyambut kehadiran tim penyuluh berjumlah 15 orang.   Nara 
sumbernya adalah ibu Neni Marlina berserta timp penyuluh menjelaskan bahwa limbah 
pertanian dan ternak sangat berpotensi menjadi pupuk organik serta memperagakan cara 
pembuatan pupuk organik yang praktis dan pengaplikasian di lapangan  cukup 400 kg/ha 
(sangat hemat bila dibandingkan dengan hanya menggunakan kotoran ayam saja yang bisa 
pemberiannya mencapai 20 ton/ha.  Hal ini telah diuji coba pada tanaman padi yaitu dengan 
400 kg/ha pupuk organik telah mampu meningkatkan produksi padi 60 % bila dibandingkan 
dengan pupuk kimia (Marlina et al., 2021). 
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Pupuk organik tersebut telah diperkaya bakteri Azospirillum dan pelarut fosfat,  
bakteri tersebut sangat aktif dalam menyumbangkan unsur hara N, P dan K serta ikut serta 
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga produktivitas tanah dan 
tanaman menjadi lebih baik.   

Keinginan masyarakat  untuk mencoba membuat pupuk organik sangat besar di 
rumah, karena selama ini masyarakat hanya menggunakan pupuk kimia yang semakin mahal 
dan langka, dengan membuat sendiri masyarakat dapat menghemat pengeluaran pembelian 
pupuk kimia dan dananya bisa dialihkan untuk keperluan lain. Pengaplikasian pupuk organik 
cukup diberikan satu hari sebelum tanam dengan disebar di lapangan atau diberikan secara 
lingkaran di dalam polybag, hal ini disebabkan karena pupuk organik telah terdekomposisi 
dengan baik dan lebih cepat menyumbangkan unsur dari aktivitas bakteri tersebut. 

Kotoran hewan yang berasal dari usaha tani antara lain adalah ayam, sapi, kerbau, 
babi, dan kambing. Komposisi hara pada masing-masing kotoran hewan sangat bervariasi 
tergantung pada umur hewan, jumlah, dan jenis makanannya. Secara umum, kandungan 
hara dalam kotoran hewan lebih rendah dari pada pupuk anorganik. Oleh karena itu, dosis 
pemberian pupuk kandang jauh lebih besar dari pada pupuk anorganik, namun dalam hal ini 
pupuk organik yang telah dibuat cukup diberikan 400 kg/ha.  Selain sebagai sumber hara, 
pupuk organik berfungsi juga sebagai pembenah tanah. Pupuk kandang selain mengandung 
hara-hara yang dibutuhkan oleh tanaman juga mengandung asam-asam humat, fulvat, 
hormon tumbuh, dan lain-lain yang bersifat memacu pertumbuhan tanaman sehingga 
serapan hara oleh tanaman meningkat (Stevenson 1994). 

Pupuk organik mempunyai peran penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan 
biologi tanah. Meskipun kadar hara yang dikandung pupukorganik relatif rendah, namun 
peranan terhadap sifat kimia tanah, jauh melebihi pupuk kimia buatan. Peranan pupuk 
organik terhadap sifat kimia tanah adalah sebagai (a) penyedia hara makro (N, P, K, Ca, Mg 
dan S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn dan Fe), (b) meningkatkan Kapasitas Tukar Kation 
(KTK) tanah, (c) dapat membentuk senyawa kompleks dengan ion logam beracun seperti Al, 
Fe dan Mn sehingga logamlogam ini tidak meracuni. Peranan pupuk organik terhadap sifat 
fisika tanah antara lain adalah (a) memperbaiki struktur tanah karena bahan organik dapat 
“mengikat” partikel tanah menjadi agregat yang mantap, (b) memperbaiki distribusi ukuran 
pori tanah sehingga daya pegang air (water holding capacity) tanahmenjadi lebih baik dan 
pergerakan udara (aerase) di dalam tanah juga menjadi lebih baik, dan (c) mengurangi (buffer) 
fluktuasi suhu tanah. Peranan pupuk organik terhadap sifat biologi tanah adalah sebagai 
sumber energi dan makanan bagi mikro dan meso fauna tanah. Dengan cukupnya tersedia 
bahan organik maka aktivitas organisme tanah meningkat yang juga meningkatkan 
ketersediaan hara, siklus hara tanah, dan pembentukan pori mikro dan makro tanah oleh 
makroorganisme seperti cacing tanah, rayap, colembola. Pupuk kimia buatan hanya mampu 
menyediakan satu (pupuk tunggal) sampai beberapa jenis (pupuk majemuk) hara tanaman, 
namun tidak menyediakan senyawa karbon yang berfungsi memperbaiki sifat fisik dan biologi 
tanah. Dengan demikian penggunaan pupuk anorganik yang tidak diimbangi dengan 
pemberian pupuk organik dapat merusak struktur tanah dan mengurangi aktivitas biologi 
tanah.   

Keinginan masyarakat Desa untuk mengolah limbah pertanian menjadi pupuk organik 
sangat besar dengan timbul pertanyaan pertanyaan yang beruntun dan dengan antusias akan 
mencoba membuat sendiri untuk diaplikasikan ke lahan sawah dan kebun mereka sendiri. 
Hasil yang dicapai yaitu petani telah berhasil membuat pupuk organik dari limbah pertanian 
yang ada di desa Gelebak Dalam (Gambar 2) 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Masyarakat di Desa Gelebak Dalam sangat antusias  mendengarkan, menerima ilmu 
dan berkeinginan besar dalam mencoba membuat pupuk organic dari limbah pertanian serta 
akan menerapkan di polybag dan lapangan. 

Perlu pendampingan lebih lanjut dari tim penyuluh dan  bidang yang terkait (dalam 
hal ini penyuluh pertanian) yang ada di Desa Gelebak Dalam tentang pemanfaatan limbah 
pertanian menjaid pupuk organik dan aplikasi di lapangan. 
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